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ABSTRAK 
Kecacingan merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit Soil Transmitted 
Helminths (STH) dan masih menjadi masalah kesehatan pada anak usia sekolah dasar. 
Infeksi kecacingan dapat berdampak pada gangguan status gizi, menurunkan daya tahan 
tubuh, serta memengaruhi konsentrasi dan prestasi belajar anak. Salah satu upaya 
pencegahan yang dapat dilakukan adalah melalui edukasi kesehatan menggunakan media 
pembelajaran yang menarik seperti Power Point untuk meningkatkan pengetahuan dan 
membentuk sikap positif dalam pencegahan kecacingan. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan desain Pre-Experimental menggunakan rancangan One Group 
Pretest-Posttest. Penelitian dilakukan di SDN 89 Kota Bengkulu dengan jumlah sampel 
sebanyak 46 responden yang diambil menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap, kemudian dianalisis secara univariat dan 
bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebelum 
edukasi, sebagian besar responden memiliki sikap positif sebanyak 30 orang (65,2%) dan 
negatif 16 orang (34,8%) dengan median 27. Setelah edukasi, median meningkat menjadi 32. 
Pada variabel pengetahuan juga terjadi peningkatan skor rata-rata dan median antara pre-
test dan post-test. Hasil uji Wilcoxon diperoleh p-value 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat 
pengaruh signifikan edukasi menggunakan media Power Point terhadap pengetahuan dan 
sikap siswa tentang kecacingan di SDN 89 Kota Bengkulu Tahun 2025. Disarankan kepada 
pihak sekolah dan tenaga kesehatan untuk mengoptimalkan penggunaan media Power Point 
atau media visual lainnya dalam memberikan edukasi kesehatan guna meningkatkan 
pemahaman dan mendorong perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa. 

ABSTRACT  
Helminthiasis is an infectious disease caused by Soil-Transmitted Helminths (STH) parasites 
and remains a health problem for elementary school-aged children. Worm infections can 
impact nutritional status, reduce immunity, and affect children's concentration and academic 
achievement. One preventative measure is through health education using engaging learning 
media such as PowerPoint presentations to increase knowledge and foster positive attitudes 
about helminthiasis prevention. The method used was a quantitative study with a pre-
experimental design using a One Group Pretest-Posttest design. The study was conducted 
at SDN 89 in Bengkulu City, with a sample of 46 respondents drawn using a total sampling 
technique. Data were collected using a knowledge and attitude questionnaire, then analyzed 
univariately and bivariately using the Wilcoxon test. The results of the univariate analysis 
showed that before the education, the majority of respondents (30 respondents (65.2%) had 
a positive attitude and 16 (34.8%) had a negative attitude, with a median of 27. After the 
education, the median increased to 32. The knowledge variable also saw an increase in the 
mean and median scores between the pre-test and post-test. The Wilcoxon test yielded a p-
value of 0.000 (p<0.05), indicating a significant effect of education using PowerPoint media 
on students' knowledge and attitudes about helminthiasis at SDN 89, Bengkulu City, in 2025. 
It is recommended that schools and health workers optimize the use of PowerPoint media or 
other visual media in providing health education to increase understanding and encourage 
clean and healthy living behaviors in students. 
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PENDAHULUAN 

Kecacingan merupakan salah satu penyakit infeksi yang disebabkan oleh berbagai jenis cacing 
parasit, terutama dari kelompok Soil Transmitted Helminth (STH) seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris 
trichiura, dan Necator americanus (World Health Organization, 2023). Infeksi kecacingan berdampak 
pada status gizi, kesehatan, serta perkembangan kognitif dan fisik anak karena zat gizi yang seharusnya 
diserap tubuh justru diambil oleh cacing (Shofi dkk, 2022). Menurut data WHO, penyakit kecacingan 
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dengan angka prevalensi tinggi di wilayah Afrika Sub-
Sahara sekitar 30%, Amerika Selatan 60%, dan Asia 40% (Asia Selatan dan Tenggara). Lebih dari 1,5 
miliar orang atau sekitar 24% populasi dunia terinfeksi cacing yang ditularkan melalui tanah, dan di 
antara jumlah tersebut terdapat sekitar 260 juta anak usia prasekolah serta 654 juta anak usia sekolah 
(WHO, 2023). Di Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi kecacingan pada tahun 2021 sebesar 24,4% 
(73.108.392 kasus), dan menurun menjadi 21,6% pada tahun 2022 (Kemenkes RI, 2022). Di Provinsi 
Bengkulu, tepatnya di Desa Sungai Petai, Kecamatan Talo Kecil, Kabupaten Seluma, ditemukan dua 
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kasus anak yang terinfeksi kecacingan (Kemenkes RI, 2025). Anak usia sekolah dasar lebih tepatnya 
anak usia 11 tahun merupakan kelompok usia yang penting untuk mendapatkan pendidikan kesehatan 
karena berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, baik secara fisik, mental, 
maupun intelektual (Diah Nur Anisah, 2021). Usia yang ideal untuk memberikan pendidikan kesehatan 
adalah sekitar 11 tahun, yaitu anak yang umumnya berada di kelas IV dan V Sekolah Dasar, karena pada 
usia ini anak sudah mampu memahami informasi dan membentuk sikap secara lebih mandiri (Brooks et 
al., 2023).  

Perilaku yang sering kali meningkatkan risiko infeksi kecacingan di antaranya adalah dengan 
tidak menerapkan perilaku hidup sehat seperti tidak mencuci tangan sebelum makan, tidak memakai alas 
kaki, tidak menjaga kebersihan kuku, serta buang air besar sembarangan (Arisanti et al., 2023). Upaya 
pencegahan kecacingan dapat dilakukan melalui edukasi kesehatan sejak dini, karena perilaku hidup 
bersih dan sehat harus ditanamkan secara konsisten (Ibnu & Guspianto, 2021). Keberhasilan edukasi 
kesehatan sangat bergantung pada pemilihan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik.  

Media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat, perhatian, dan pemahaman siswa 
usia antara 10-11 tahun terhadap materi yang disampaikan (Zahwa & Syafi'i, 2022). Media edukasi 
kesehatan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, seperti media visual (poster, leaflet, booklet, 
flipchart), media audio-visual (video, animasi, PowerPoint, film pendek), media interaktif (game edukasi, 
simulasi, aplikasi digital), dan media digital (Instagram, YouTube, Tik Tok edukatif) (Rahman et al., 2024). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media audio-visual lebih efektif dibandingkan media visual 
tunggal karena mampu menggabungkan unsur gambar, animasi, dan teks secara bersamaan sehingga 
meningkatkan daya tarik dan pemahaman peserta didik. Menurut hasil penelitian, media Power Point 
interaktif mampu meningkatkan pemahaman siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar karena penyajian 
materi yang dilengkapi dengan gambar, animasi, dan tampilan visual yang menarik sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami konsep pembelajaran dibandingkan dengan media konvensional 
(Rahmawati et al., 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian Ramadhani et al.,(2020), penggunaan media interaktif Power Point 
dalam penyuluhan kesehatan kecacingan pada siswa Sekolah Dasar terbukti efektif meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa secara signifikan, yang ditunjukkan oleh perbedaan nilai sebelum 
dan sesudah penyuluhan menggunakan media PowerPoint. Pada anak usia sekolah dasar kelas IV dan 
V, pengetahuan tentang kesehatan menjadi dasar terbentuknya sikap dan tindakan yang sesuai, karena 
pada tahap ini kemampuan kognitif anak berkembang pesat sehingga mudah menerima informasi baru 
(Padmiari & Astuti, 2020).  

Selain itu, sikap merupakan respon atau kecenderungan perilaku anak terhadap stimulus tertentu 
yang terbentuk dari pengetahuan, pengalaman, serta pengaruh lingkungan sosial (Martina, 2021). Sikap 
positif pada anak sekolah dasar ditunjukkan melalui perilaku patuh terhadap anjuran kesehatan dan 
penerapan kebiasaan hidup bersih di lingkungan sekolah maupun rumah (Akuba, 2023). Dengan 
demikian, peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap positif sejak dini sangat penting dalam 
upaya pencegahan penyakit menular, termasuk kecacingan pada anak sekolah dasar. Prevalensi kasus 
kecacingan di Provinsi Bengkulu menurut Dinas Kesehatan Kota Bengkulu pada tahun 2018 tercatat 
sebanyak 110 kasus, dengan kasus terbanyak terjadi pada anak-anak yaitu sebanyak 69 kasus (Dinkes 
Kota Bengkulu, 2018).  

Namun, berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu dan Dinas Kesehatan Kota 
Bengkulu pada periode tahun 2020 hingga 2024, tidak ditemukan laporan kasus kecacingan. Meskipun 
demikian, kondisi lingkungan dan perilaku berisiko masih dapat ditemukan di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan hasil survei awal di SDN 89 Kota Bengkulu pada tanggal 5 januari 2026, diketahui bahwa 
lingkungan sekolah masih didominasi oleh tanah, serta sebagian besar anak tidak memakai alas kaki 
saat bermain di lapangan sekolah. Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko terjadinya infeksi 
kecacingan. Selain itu, masih rendahnya tingkat pengetahuan siswa mengenai penyakit kecacingan 
menambah urgensi pelaksanaan edukasi kesehatan dengan menggunakan media yang menarik dan 
interaktif seperti PowerPoint.  

Pemilihan SDN 89 Kota Bengkulu sebagai lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan 
bahwa sekolah ini memiliki lingkungan yang sebagian masih berupa tanah, terutama di area halaman dan 
lapangan bermain, yang berpotensi menjadi sarang cacing dan media penularan infeksi, serta kebiasaan 
siswa yang belum sepenuhnya menerapkan perilaku hidup bersih menunjukkan risiko kecacingan yang 
masih perlu diantisipasi. Selain itu, pihak sekolah memberikan dukungan yang baik terhadap kegiatan 
penelitian.  
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LANDASAN TEORI 
 
Kecacingan 

Kecacingan merupakan salah satu penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit cacing usus atau 
Soil Transmitted Helminths (STH) yang penularannya melalui media tanah. Penyakit ini masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat terutama pada anak usia sekolah dasar karena berkaitan dengan 
kebersihan diri, sanitasi lingkungan, dan perilaku hidup sehat. Menurut World Health Organization (WHO, 
2023), lebih dari 1,5 miliar penduduk dunia terinfeksi cacing yang ditularkan melalui tanah, dan sebagian 
besar terjadi pada anak usia sekolah. Infeksi kecacingan dapat disebabkan oleh beberapa jenis cacing 
seperti Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), dan hookworm atau 
cacing tambang.  

Penularan umumnya terjadi akibat kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum makan, tidak 
menggunakan alas kaki saat bermain di tanah, mengonsumsi makanan yang tidak bersih, serta 
lingkungan yang kurang sanitasi. Anak usia sekolah dasar menjadi kelompok yang paling rentan karena 
sering melakukan aktivitas di luar ruangan dan belum sepenuhnya memahami pentingnya menjaga 
kebersihan diri.Kecacingan dapat memberikan dampak terhadap kesehatan dan perkembangan anak. 
Anak yang mengalami kecacingan biasanya mudah lelah, kurang nafsu makan, mengalami gangguan 
status gizi, anemia, serta penurunan konsentrasi belajar. Kondisi tersebut dapat memengaruhi prestasi 
akademik dan kualitas hidup anak. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan melalui perilaku hidup 
bersih dan sehat serta edukasi kesehatan sejak dini. 

 
Edukasi Kesehatan 

Edukasi kesehatan merupakan proses pemberian informasi dan pembelajaran kepada individu 
maupun kelompok dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan. Edukasi 
kesehatan bertujuan membantu seseorang memahami pentingnya menjaga kesehatan serta mampu 
menerapkan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Pada anak usia sekolah dasar, edukasi 
kesehatan sangat penting karena anak berada pada tahap perkembangan kognitif yang mulai mampu 
menerima dan memahami informasi secara lebih baik. Edukasi kesehatan yang diberikan secara menarik 
dan interaktif akan lebih mudah dipahami oleh anak dibandingkan metode ceramah biasa. Pemberian 
edukasi kesehatan tentang kecacingan diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai 
penyebab, cara penularan, dampak, dan upaya pencegahan penyakit kecacingan. Keberhasilan edukasi 
kesehatan dipengaruhi oleh metode dan media yang digunakan. Media pembelajaran yang menarik 
dapat meningkatkan perhatian dan minat siswa sehingga pesan kesehatan lebih mudah diterima. Oleh 
karena itu, pemilihan media yang sesuai menjadi bagian penting dalam proses pendidikan kesehatan 
pada anak sekolah dasar. 

 
Media Power Point 

Power Point merupakan salah satu media pembelajaran berbasis audio visual yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi melalui tampilan slide yang berisi teks, gambar, animasi, audio, maupun 
video. Media ini banyak digunakan dalam kegiatan pendidikan karena mampu membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Menurut Hutahaean (2020), Power 
Point merupakan aplikasi presentasi yang dapat membantu penyampaian materi secara efektif melalui 
kombinasi visual dan audio. Penggunaan Power Point dalam edukasi kesehatan memungkinkan siswa 
lebih fokus terhadap materi yang diberikan karena tampilan yang menarik dapat meningkatkan perhatian 
dan motivasi belajar. Media Power Point memiliki beberapa kelebihan, antara lain tampilan visual yang 
menarik, mudah digunakan, mampu menampilkan gambar dan animasi, serta membantu siswa 
memahami materi secara lebih jelas. Selain itu, media ini juga dapat meningkatkan partisipasi siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Namun demikian, penggunaan Power Point juga memiliki 
kekurangan seperti membutuhkan perangkat elektronik, listrik, dan keterampilan dalam membuat slide 
presentasi yang menarik. Dalam penelitian ini, media Power Point digunakan sebagai sarana edukasi 
kesehatan tentang kecacingan pada anak sekolah dasar. Penggunaan media ini diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif siswa dalam upaya pencegahan kecacingan 

. 
Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang terhadap suatu objek tertentu 
melalui pancaindra. Pengetahuan diperoleh melalui proses belajar, pengalaman, pendidikan, maupun 
informasi yang diterima seseorang. Menurut Notoatmodjo (2019), pengetahuan merupakan domain 
penting yang dapat memengaruhi terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan memiliki beberapa 
tingkatan yaitu tahu (know), memahami (comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), 
sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Pada anak sekolah dasar, peningkatan pengetahuan 
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kesehatan sangat penting karena menjadi dasar dalam pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat. 
Faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan meliputi pendidikan, usia, pengalaman, lingkungan, dan 
sumber informasi. Anak yang mendapatkan edukasi kesehatan dengan media yang menarik cenderung 
lebih mudah memahami dan mengingat materi yang diberikan. Dalam penelitian ini, pengetahuan yang 
dimaksud adalah pemahaman siswa mengenai penyakit kecacingan, meliputi pengertian, penyebab, cara 
penularan, dampak, serta upaya pencegahan kecacingan. 

 
Sikap 

Sikap merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap suatu objek atau stimulus yang diterima. 
Sikap dapat berupa penerimaan maupun penolakan terhadap suatu hal dan biasanya dipengaruhi oleh 
pengetahuan, pengalaman, serta lingkungan sosial. Menurut Martina (2021), sikap terdiri dari beberapa 
tingkatan yaitu menerima, merespons, menghargai, dan bertanggung jawab. Sikap positif pada anak 
sekolah dasar dapat ditunjukkan melalui perilaku menjaga kebersihan diri, mencuci tangan sebelum 
makan, menggunakan alas kaki, serta menjaga kebersihan lingkungan. Pembentukan sikap sangat 
dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki seseorang. Semakin baik pengetahuan anak mengenai 
kesehatan, maka semakin besar kemungkinan terbentuknya sikap positif terhadap perilaku hidup sehat. 
Oleh karena itu, edukasi kesehatan menggunakan media yang menarik seperti Power Point diharapkan 
dapat membantu meningkatkan sikap positif siswa terhadap pencegahan kecacingan. 

 
Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Power Point terhadap Pengetahuan dan Sikap 

Penggunaan media Power Point dalam edukasi kesehatan memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan pengetahuan dan sikap siswa karena media ini mampu menggabungkan unsur visual dan 
audio secara bersamaan. Tampilan gambar, warna, animasi, dan poin-poin materi yang sederhana dapat 
membantu siswa lebih mudah memahami informasi yang diberikan. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan media audio visual lebih efektif dibandingkan metode ceramah biasa dalam 
meningkatkan pengetahuan kesehatan pada anak sekolah dasar. Media Power Point dapat 
meningkatkan perhatian, minat belajar, serta mempermudah siswa memahami materi kesehatan. Dalam 
penelitian ini, edukasi menggunakan media Power Point diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
siswa mengenai kecacingan sekaligus membentuk sikap positif dalam menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan sebagai upaya pencegahan penyakit kecacingan. 
 

METODE PENELITIAN 

 
Analisis Univariat 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis univariat yang dilakukan untuk memperoleh 
gambaran distribusi dari setiap frekuensi variabel penelitian, baik itu dari variabel independent maupun 
variable dependen. Rumus yang digunakan adalah : 

P =  

keterangan : 
p : jumlah presentasi yang ingin dicari 
f : jumlah frekuensi untuk setiap alternatif jawaban 
n : jumlah populasi 

 
Dari rumus diatas nilai proporsi yang didapatkan dalam presentasi dapat diinterprestasikan dengan 

menggunakan data : 
0%  : Tidak satupun dari responden 
1%-25% : Sebagian kecil dari responden 
26%-49% : Hampir Sebagian dari responden 
50%             : setengan dari responden 
51%-75% : Sebagian besar dari responden 
76%99% : hampir seluruh dari responden 
100%             : seluruh responden 
 
Analisis Bivariat 

 Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media Power 
Point terhadap pengetahuan dan sikap tentang kecacingan pada anak di SDN 89 Kota Bengkulu Tahun 
2025. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal dengan 
tingkat kemaknaan α = 0,05. Dengan aturan pengambilan keputusan sebagai berikut: 
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1. Jika p-value ≤ 0,05 maka Ha diterima, artinya terdapat pengaruh edukasi menggunakan media 
Power Point terhadap pengetahuan dan sikap tentang kecacingan pada anak di SDN 89 Kota 
Bengkulu Tahun 2025. 

2. Jika p-value > 0,05 maka Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh edukasi menggunakan media 
Power Point terhadap pengetahuan dan sikap tentang kecacingan pada anak di SDN 89 Kota 

Bengkulu Tahun 2025. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Analisis Univariat  

 Hasil Analisa Univariat dalam penelitian ini menyajikan tabel dristribusi  frekuensi pengetahuan 
dan sikap tentang kecacingan pada anak di SDN 89 Kota Bengkulu Tahun 2025 sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum Diberikan Edukasi Kesehatan Dengan 
Menggunakan Media Power Point 

Kategori Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 1 2,2 % 
Cukup 5 10,9 % 
Kurang 40 87,0 % 

Total 46 100 % 

 
Berdasarkan hasil tabel 1 diperoleh bahwa hampir seluruh dari responden berada pada kategori 

kurang sebanyak 40 responden (87,0%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa  
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sikap Sebelum Diberikan Edukasi Kesehatan Dengan Menggunakan 
Media Power Point 

Kategori Sikap Frekuensi (f) Persentase (%) 

Positif 6 13,0 % 

Negatif 40 87,0 % 

Total 46 100 % 

 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hampir seluruh dari  responden memiliki sikap negatif 

sebanyak 40 responden (87,0%), sedangkansebagian kecil responden memiliki sikap positif sebanyak 6 
responden (13%). Nilai rata-rata (mean) skor sikap sebelum intervensi sebesar 28, dengan nilai median 
27, dan standar deviasi 3,647. Hasil ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi kesehatan, 
sebagian besar responden masih memiliki kecenderungan sikap yang kurang mendukung terhadap 
upaya pencegahan kecacingan. 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Dengan 
Menggunakan Media Power Point 

Kategori Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 15 32,6 % 

Cukup 18 39,1 % 

Kurang 13 28,3 % 

Total 46 100 % 

Berdasarkan tabel 3 hampir sebagian responden berada pada kategori cukup sebanyak 18 
responden (39,1). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan media Power Point 
mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai kecacingan. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Sikap Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Dengan Menggunakan 
Media Power Point 

Kategori Sikap Frekuensi (f) Persentase (%) 

Positif 21 45,7 % 
Negatif 25 54,3 % 

Total 46 100 % 
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Tabel 5 Distribusi frekuensi pengetahuan dan sikap Sebelum Dilakukan Edukasi Menggunakan 
Media Power Point  

Kategori Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 1 2,2 % 
Cukup 5 10,9 % 
Kurang 40 87,0 % 

Total 46 100 % 

Kategori Sikap Frekuensi (f) Persentase (%) 

Positif 6 13,0 % 
Negatif 40 87,0 % 

Total 46 100 % 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa sebelum dilakukan edukasi kesehatan menggunakan media 

Power Point tentang kecacingan, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam 
kategori kurang, yaitu sebanyak 40 responden (87,0%), kategori cukup sebanyak 5 responden (10,9%), 
dan kategori baik hanya 1 responden (2,2%). Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum 
memiliki pemahaman yang memadai mengenai pengertian, penyebab, gejala, serta pencegahan 
kecacingan. Pada variabel sikap sebelum dilakukan edukasi, sebagian besar dari  responden berada 
pada kategori sikap negatif sebanyak 40 responden (87,0%), sedangkan sebagian kecil responden 
memiliki sikap positif 6 responden (13,0%). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, 
sebagian besar siswa belum menunjukkan sikap yang mendukung perilaku pencegahan kecacingan 
seperti mencuci tangan dengan benar, memakai alas kaki saat bermain, dan menjaga kebersihan diri. 

Tabel 6 Distribusi frekuensi pengetahuan dan sikap Sesudah Dilakukan Edukasi Menggunakan 
Media Power Point 

Kategori Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 15 32,6 % 

Cukup 18 39,1 % 

Kurang 13 28,3 % 

Total 46 100 % 

Kategori Sikap Frekuensi (f) Persentase (%) 

Positif 21 45,7 % 

Negatif 25 54,3 % 

Total 46 100 % 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa setelah dilakukan edukasi kesehatan menggunakan media 

Power Point tentang kecacingan, terjadi peningkatan pada tingkat pengetahuan responden. Kategori 
pengetahuan baik meningkat menjadi 15 responden (32,6%), kategori cukup sebanyak 18 responden 
(39,1%), dan kategori kurang menurun menjadi 13 responden (28,3%). Data ini menunjukkan adanya 
perbaikan pemahaman siswa setelah diberikan edukasi. Pada variabel sikap sesudah dilakukan edukasi, 
responden dengan sikap positif meningkat menjadi 21 responden (45,7%), sedangkan sikap negatif 
menurun menjadi 25 responden (54,3%). Meskipun masih terdapat responden dengan sikap negatif, 
namun terjadi peningkatan jumlah siswa yang menunjukkan sikap positif dibandingkan sebelum 
intervensi diberikan. 

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Statistic Sig. Keterangan 

Pengetahuan Pre ,922 ,004 Tidak Normal 

Pengetahuan Post ,931 ,009 Tidak Normal 

Sikap Pre ,950 ,049 Tidak Normal 

Sikap Post ,950 ,048 Tidak Normal 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk diperoleh nilai signifikansi 
pada variabel pengetahuan pre sebesar 0,004 dan pengetahuan post sebesar 0,009. Pada variabel sikap 
pre diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,049 dan sikap post sebesar 0,048. Karena seluruh nilai p < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. 
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Analisis Bivariat 

Tabel 8 Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Power Point Terhadap Pengetahuan Dan Sikap 

Tentang Kecacingan Pada Anak Di SDN 89 Kota Bengkulu 

Variabel Pengukuran  N Rank P Value 

Pengetahuan Pre Test – Post Test 46 14,50 0,000 

Sikap  Pre Test – Post Test 46 23,50 0,000 

 
Berdasarkan tabel  diketahui bahwa pengaruh edukasi menggunakan media power point  tentang 

kecacingan didapat dengan nilai p value = 0,000 < 0,05 dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95%, 
yang berarti ada pengaruh edukasi menggunakan media  power point  terhadap pengetahuan dan sikap 
tentang kecacingan pada anak di SDN 89 Kota Bengkulu. 

 

Pembahasan 

Analisis Univariat 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum Dilakukan Edukasi Kesehatan 
Menggunakan Media Power Point Tentang Kecacingan 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi kesehatan, 
sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan kurang yaitu sebanyak 40 responden 
(87,0%), kategori cukup sebanyak 5 responden (10,9%), dan kategori baik hanya 1 responden (2,2%). 
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai 
pengertian, gejala, pencegahan, dan cara penularan kecacingan. Pengetahuan merupakan hasil dari 
proses penginderaan terhadap suatu objek melalui pancaindra yang menghasilkan pemahaman tertentu 
(Notoatmodjo, 2018). Kurangnya pengetahuan siswa dapat dipengaruhi oleh minimnya paparan informasi 
kesehatan serta kurangnya media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia 
sekolah dasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan 
Wahyuni (2021) yang menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi edukasi berbasis Power Point, 
lebih dari setengah responden berada dalam kategori pengetahuan kurang. Rata-rata skor pre-test dalam 
penelitian tersebut juga berada di bawah standar kategori baik, yang menunjukkan bahwa tanpa adanya 
intervensi edukatif yang terstruktur, tingkat pengetahuan siswa tentang penyakit menular masih rendah. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ramadhani et al. (2022) juga menemukan bahwa sebelum 
penyuluhan kesehatan diberikan, sebagian besar siswa belum memahami secara benar mengenai 
penyakit kecacingan dan perilaku hidup bersih dan sehat, dengan nilai median pre-test yang relatif 
rendah dibandingkan setelah intervensi. Hal serupa dilaporkan oleh Hidayat dan Lestari (2023), yang 
menyatakan bahwa sebelum diberikan edukasi berbasis media visual, sekitar dua pertiga responden 
memiliki skor pengetahuan dalam kategori kurang. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 
bukti bahwa sebelum diberikan edukasi kesehatan yang efektif, tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar 
tentang kecacingan cenderung masih rendah dan memerlukan intervensi promotif.. 

Menurut asumsi peneliti, rendahnya pengetahuan responden sebelum intervensi dipengaruhi oleh 
kurangnya informasi yang diberikan secara sistematis dan penggunaan media pembelajaran yang belum 
optimal dalam menyampaikan pesan kesehatan secara visual dan menarik. 
 
Distribusi Frekuensi Sikap Responden Sebelum Dilakukan Edukasi Kesehatan Menggunakan 
Media Power Point Tentang Kecacingan 

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar 
responden memiliki sikap negatif sebanyak 40 responden (87,0%) dan hanya 6 responden (13,0%) yang 
memiliki sikap positif. Nilai median sebesar 27 menunjukkan kecenderungan sikap yang belum 
mendukung upaya pencegahan kecacingan. Menurut teori sikap dalam model S-O-R (Stimulus-
Organism-Response), sikap terbentuk setelah individu menerima stimulus berupa informasi yang 
kemudian diproses secara kognitif dan afektif sebelum menghasilkan respons (Heryana, 2020)  Tanpa 
adanya stimulus edukasi yang memadai, pembentukan sikap positif sulit tercapai. Penelitiaan ini sejalan 
dengan penelitian Putri dan Andika (2020) yang melaporkan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan 
kesehatan, hampir separuh siswa menunjukkan sikap yang kurang mendukung perilaku hidup bersih dan 
sehat. Penelitian tersebut menegaskan bahwa rendahnya sikap positif disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman mengenai dampak penyakit terhadap kesehatan dan prestasi belajar. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh Nuraini et al. (2021) menunjukkan bahwa sebelum intervensi edukasi menggunakan 
media audio-visual, skor sikap siswa masih berada pada kategori sedang dan belum menunjukkan 
komitmen perilaku pencegahan yang kuat. Penelitian terbaru oleh Fadillah dan Prasetyo (2024) juga 
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melaporkan bahwa sebelum diberikan edukasi berbasis Power Point interaktif, sebagian responden 
belum sepenuhnya menyadari pentingnya penggunaan alas kaki, kebersihan kuku, serta kebiasaan 
mencuci tangan sebagai bentuk pencegahan kecacingan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
sebelum intervensi dilakukan, sikap siswa terhadap pencegahan kecacingan masih perlu ditingkatkan 
melalui pendekatan edukasi yang sistematis dan menarik. Menurut asumsi peneliti, sikap negatif sebelum 
intervensi disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap dampak kecacingan sehingga belum 
muncul kesadaran untuk melakukan perilaku pencegahan seperti memakai alas kaki dan mencuci tangan 
dengan benar. 
 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sesudah Dilakukan Edukasi Kesehatan 
Menggunakan Media Power Point Tentang Kecacingan 

Setelah diberikan edukasi kesehatan, terjadi peningkatan pengetahuan responden. Pada Tabel 3 
terlihat bahwa kategori baik meningkat menjadi 15 responden (32,6%), kategori cukup 18 responden 
(39,1%), dan kategori kurang menurun menjadi 13 responden (28,3%) Hal ini menunjukkan adanya 
perbaikan pemahaman siswa setelah diberikan intervensi. Secara teori, penggunaan media visual seperti 
Power Point dapat meningkatkan daya serap informasi karena melibatkan unsur visual dan audio yang 
membantu proses belajar (Notoatmodjo, 2018). Media visual juga mempermudah anak memahami 
konsep abstrak menjadi lebih konkret. Hasil ini konsisten dengan penelitian Ramadhani et al. (2022) yang 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor pengetahuan siswa setelah diberikan penyuluhan 
menggunakan media Power Point dengan nilai p < 0,05. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa media 
visual interaktif mampu meningkatkan retensi informasi pada siswa sekolah dasar. Penelitian Sari dan 
Wahyuni (2021) juga melaporkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan setelah intervensi 
edukasi berbasis slide interaktif. Selain itu, penelitian Lestari dan Hidayat (2025) menemukan bahwa 
edukasi menggunakan Power Point dalam desain pre-test dan post-test selama dua hari mampu 
meningkatkan skor pengetahuan secara bermakna. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 
teori bahwa media pembelajaran berbasis visual dan audio-visual lebih efektif dalam meningkatkan 
pemahaman anak usia sekolah dibandingkan metode ceramah konvensional. Menurut asumsi peneliti, 
peningkatan pengetahuan terjadi karena materi disampaikan secara sistematis, disertai gambar dan 
penjelasan langsung sehingga siswa lebih mudah memahami informasi mengenai kecacingan. 
 
Distribusi Frekuensi Sikap Responden Sesudah Dilakukan Edukasi Kesehatan Menggunakan 
Media Power Point Tentang Kecacingan 

Hasil post-test menunjukkan adanya perubahan sikap responden. Pada Tabel 4 terlihat bahwa 
responden dengan sikap positif meningkat menjadi 21 responden (45,7%), sedangkan sikap negatif 
menurun menjadi 25 responden (54,3%)  Nilai median meningkat menjadi 32 yang menunjukkan 
pergeseran sikap ke arah yang lebih baik. Menurut teori pembentukan sikap, peningkatan pengetahuan 
akan memengaruhi komponen kognitif yang kemudian berdampak pada perubahan afektif dan konatif 
individu (Notoatmodjo, 2018). Dengan bertambahnya pemahaman tentang bahaya kecacingan, siswa 
mulai menunjukkan kecenderungan sikap yang lebih positif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri 
dan Andika (2020) yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan sikap siswa setelah diberikan 
penyuluhan kesehatan dengan nilai p < 0,05. Penelitian Nuraini et al. (2021) juga melaporkan bahwa 
penggunaan media audio-visual mampu meningkatkan skor sikap siswa secara signifikan dibandingkan 
sebelum intervensi. Selain itu, Fadillah dan Prasetyo (2024) menyimpulkan bahwa edukasi berbasis 
Power Point interaktif tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan konatif 
dalam pembentukan sikap siswa terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media Power Point efektif dalam membentuk 
sikap positif siswa terhadap pencegahan kecacingan.  
 
Analisi Bivariat 
Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Power Point Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Pada Anak 
Di SDN 89 Kota Bengkulu 

Berdasarkan tabel pada penelitian ini, dilakukan uji statistik Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh 
edukasi kesehatan menggunakan media Power Point terhadap pengetahuan dan sikap tentang 
kecacingan pada anak di SDN 89 Kota Bengkulu. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p 
< 0,05) baik pada variabel pengetahuan maupun sikap, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pemberian edukasi kesehatan menggunakan media Power Point terhadap peningkatan 
pengetahuan dan perubahan sikap responden tentang kecacingan.  

Berdasarkan hasil tabulasi perbandingan sebelum dan sesudah intervensi, diketahui bahwa 
sebagian besar responden yang sebelumnya memiliki pengetahuan dalam kategori kurang mengalami 
peningkatan menjadi kategori cukup dan baik setelah diberikan edukasi. Selain itu, pada variabel sikap 
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juga terjadi perubahan ke arah yang lebih positif, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai median skor 
sikap responden setelah intervensi. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan 
media Power Point efektif dalam meningkatkan pemahaman dan membentuk sikap yang lebih baik 
terhadap pencegahan kecacingan pada anak sekolah dasar. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Ramadhani et al. (2022) yang melaporkan adanya pengaruh 
signifikan media Power Point terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa sekolah dasar. 
Penelitian Lestari dan Hidayat (2025) juga menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara nilai pre-
test dan post-test dalam waktu intervensi dua hari. Selain itu, Sari dan Wahyuni (2021) menyimpulkan 
bahwa media Power Point lebih efektif dibandingkan metode ceramah biasa dalam meningkatkan 
pemahaman kesehatan siswa. Dengan demikian, penelitian ini semakin memperkuat bukti ilmiah bahwa 
penggunaan media Power Point sebagai sarana edukasi kesehatan merupakan strategi yang efektif 
dalam upaya promotif dan preventif, khususnya pada anak usia sekolah dasar.  

Menurut asumsi peneliti, peningkatan pengetahuan dan sikap yang terjadi dalam penelitian ini tidak 
hanya dipengaruhi oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh metode penyampaian yang interaktif dan 
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar. Media Power Point yang digunakan 
memuat gambar, warna, serta penjelasan yang sederhana sehingga memudahkan siswa dalam 
memahami konsep kecacingan secara konkret. Selain itu, suasana edukasi yang komunikatif dan adanya 
kesempatan bagi siswa untuk bertanya turut meningkatkan keterlibatan aktif responden dalam proses 
pembelajaran. Peneliti juga berasumsi bahwa interval waktu yang singkat antara pre-test, pemberian 
edukasi, dan post-test memungkinkan materi masih tersimpan dengan baik dalam memori jangka pendek 
siswa, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan skor post-test. Dengan demikian, efektivitas edukasi 
dalam penelitian ini dipengaruhi oleh kombinasi antara media yang menarik, metode penyampaian yang 
sesuai, serta kesiapan responden dalam menerima informasi kesehatan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan dari tujuan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh dari pengaruh edukasi 
menggunakan media power point terhadap pengetahuan dan sikap tentang kecacingan pada anak di 
SDN 89 Kota Bengkulu, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Hampir seluruh responden (87,0%) memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang sebelum 

diberikan edukasi kesehatan menggunakan media Power Point. 
2. Hampir seluruh responden (87,0%) memiliki sikap dalam kategori negatif sebelum diberikan edukasi 

kesehatan, sedangkan sebagian kecil responden (13,0%) memiliki sikap positif. Dengan median 
sebesar 27 

3. Hampir sebagian responden (39,1%) berada pada kategori pengetahuan yang cukup setelah 
diberikan edukasi menggunakan media power point. 

4. Hampir sebagian responden (45,7%) memiliki sikap positif dan sebagian besar responden (54,3%) 
masih berada pada kategori negatif. Dengan nilai median 32 setelah di berikan edukasi 
menggunakan media power point. 

5. Sebelum dilakukan edukasi kesehatan, hampir seluruh responden memiliki pengetahuan kurang 
(87,0%) dan hampir seluruh responden memiliki sikap negatif (87,0%). 

6. Setelah dilakukan edukasi kesehatan, hampir sebagian responden memiliki pengetahuan dalam 
kategori cukup (39,1%) dan hampir sebagian responden memiliki sikap positif (45,7%). 

7. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi < 
0,05, sehingga data tidak berdistribusi normal dan analisis dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon. 

8. Terdapat pengaruh edukasi kesehatan menggunakan media Power Point terhadap peningkatan 
pengetahuan dan perubahan sikap tentang kecacingan pada anak di SDN 89 Kota Bengkulu Tahun 
2025,dengan nilai nilai p-value = 0,000 < 0,05 

Saran 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan membiasakan 

perilaku hidup bersih dan sehat seperti mencuci tangan dengan benar, memakai alas kaki saat 

bermain, menjaga kebersihan kuku, serta menjaga kebersihan lingkungan sebagai upaya 

pencegahan kecacingan. 
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2. Bagi SD Negeri 89 Kota Bengkulu 

Diharapkan pihak sekolah dapat secara rutin memberikan edukasi kesehatan tentang kecacingan 

dengan memanfaatkan media Power Point atau media visual lainnya agar pengetahuan dan sikap 

siswa terus meningkat. 

3. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan tenaga kesehatan dapat menjadikan media Power Point sebagai salah satu alternatif 

media edukasi kesehatan di sekolah dasar karena terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan sikap siswa. 

3. Bagi Institusi Pendidikan (Akademik) 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan literatur dalam proses 

pembelajaran serta pengembangan penelitian di bidang promosi kesehatan, khususnya edukasi 

kesehatan pada anak sekolah dasar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan media 

edukasi lain yang lebih variatif serta menambahkan variabel perilaku pencegahan kecacingan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif 
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